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Pemberdayaan dan Diversifikasi Produk Olahan Daun Kelor pada Ibu
PKK Kelapa Sawit dalam Upaya Pencegahan Stunting

Empowerment and Diversification of Moringa Leaf Processed Products for Kelapa Sawit PKK
Mothers in an Effort to Prevent Stunting

Helmina Wati ¥ Abstrak

Stunting merupakan suatu kegagalan untuk mencapai pertumbuhan yang
optimal diukur berdasarkan tinggi badan per umur. Daun kelor (Moringa
oleifera) memberikan pengaruh terhadap peningkatan status gizi balita
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Rinto Widyanto 4 berdasarkan indeks massa tubuh menurut umur. Di banjarbaru kelurahan
sungai besar kelapa sawit banyak ditemukan daun kelor dan masih belum
diolah secara optimal. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan suatu kegagalan untuk mencapai pertumbuhan yang optimal diukur berdasarkan tinggi badan per
umur (IB/U) dikategorikan menjadi pendek dan sangat pendek (Widiyanti et al, 2021). Prevalensi stunting mulai
meningkat pada usia 3 bulan kemudian proses stunting melambat pada saat anak 3 tahun. Terdapat perbedaan interpretasi
kejadian stunting diantara kedua kelompok usia anak. Pada anak yang berusia dibawah 2-3 tahun menggambarkan proses
Gagal bertumbuh atau stunting yang masih sedang berlangsung atau terjadi. Sedangkan anak yang berusia lebih dari 3
tahun, menggambarkan keadaan dimana anak tersebut telah mengalami kegagalan pertumbuhan atau telah menjadi
stunded (Rahayu et al,, 2018). Anak yang mengalami stunting dapat ditandai dengan tinggi atau panjang anak yang tidak
sesuai dengan usia < -2 SD berdasarkan table Z-Score (Damanik et al.,, 2021).

Masalah gizi di Kalimantan Selatan perlu di berikan perhatian lebih. Pasalnya balita (usia 0-59 bulan) yang mengalami
masalah gizi pada indikator Berat Badan/Umur (BB/U) yaitu kategori sangat kurus berada pada prevalensi 3,9% di atas
angka nasional yaitu 3,5% dan kategori kurus 9,2% jauh di atas angka nasional 6,7 %. Indikator Tinggi Badan/Umur (TB/U)
dalam kategori pendek yaitu 21,1% di atas angka nasional 19,3% dan kategori sangat pendek 12% juga di atas angka
nasional 11,5%. Selain itu juga, Prevalensi stunting Kalimantan Selatan tahun 2021 sebesar 30% dan termasuk zona merah
salah satunya kota Banjarbaru sebesar 19 %.

o

Gambar 1. Tanaman daun kelor.

Tanaman Kelor (Moringa Oleifera) merupakan salah satu bahan pangan yang memiliki sejuta manfaat untuk kesehatan. Gizi
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan tumbuh kembang anak yang optimal. Kekurangan gizi yang terjadi
pada periode emas tersebut dapat menyebabkan berbagai masalah, salah satunya adalah masalah gagal tumbuh sehingga
anak menjadi lebih pendek (stunting) dari standar. Salah satu upaya dalam pencegahan Stunting adalah dengan
pemanfaatan tanaman lokal sebagai bahan pangan. Tanaman Kelor (MoringaOleifera) merupakan salah satu bahan pangan
yang memiliki sejuta manfaat untuk kesehatan yang memiliki sumber protein tinggi, sedangkan daun kelor (moringa
oleifera) merupakan sumber bahan makanan yang memiliki nilai gizi tinggi. Kandungan gizi daun kelor kering
mengandung lebih dari 40 antioksidan alami, protein 26,2 g, kalsium 2.095 mg, besi 27,1 mg, dan p-karoten 16800 mg(
Wadu et al. 2021; Irwan , 2020; Astagina, 2023; Saputra ef al. 2021). Daun kelor memberikan pengaruh terhadap peningkatan
status gizi balita berdasarkan indeks massa tubuh menurut umur (IMT/U) ( Asthagina ef al. 2023; Juhartini, 2016) . Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Syahfitri, et al (2022) menjelaskan bahwa ada peningkatan asupan Fe dan kadar HB sebelum
dan sesudah pemberian intervensi cookies tepung daun kelor pada balita gizi kurang.

Kelurahan sungai besar merupakan salah satu daerah Kalimantan selatan yang terdapat ibu-ibu PKK di jalan kelapa sawit
8. di daerah ini banyak terdapat tumbuhan daun kelor yang tumbuh dipekarangan rumah warga. Daun kelor saat ini
hanya digunakan oleh masyarakat ibu PKK kelapa sawit khususnya hanya sebagai sayuran, untuk meningkatkan daya
tarik kepada anak anak, maka perlu dilakukan inovasi produk yaitu diversifikasi produk olahan daun kelor sehingga
menjadi lebih disukai oleh anak anak, salah satunya akar pinang daun kelor. Diversifikasi produk ini tepat untuk konsumsi
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balita sebagai finger food. Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan pemberdayaan dan diversifikasi daun kelor pada
ibu PKK kelapa sawit dalam upaya pencegahan stunting. Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan pada kader PKK terhadap Fungsi dan manfaat tanaman daun kelor dan meningkatkan
keterampilan para kader PKK terhadap diversifikasi pangan tanaman kelor untuk meningkatkan nilai gizi khususnya
pada anak anak.

METODE

Alat dan bahan

Alat yang digunakan adalah wajan, blender, kompor, cetakan akar pinang.

Bahan yang digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah.

Bahan: 1/2 Kg Tepung terigu; 1/2 kg telur ayam; Penyedap rasa; Daun kelor sesuai selera yang sudah dihaluskan; minyak
goreng,

Metode pelaksanaan

Tahap persiapan : Melakukan Survei dan datang ke lokasi pengabdian kelapa Sawit 8 dan proses perizinan ke Pihak terkait
seperti Kepala Desa/RT dan Masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 2 kegiatan yaitu 1) kegiatan Penyuluhan mengenai manfaat dan fungsi daun kelor
kepada para Kader PKK Kelapa Sawit 8 melalui metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Sebelum dilakukan kegiatan
terlebih dahulu dilakukan pretest dan setelah kegiatan dilakukan post test. 2)Pelatihan Diversifikasi Produk olahan
tanaman daun kelor pada ibu kader PKK dengan cara membuat beberapa makanan yang berasal dari daun kelor yaitu
pembuatan produk akar pinang daun kelor.

Evaluasi kegiatan

Kegiatan ini kemudian dilakukan evaluasi dengan cara memberikan kuisioner penilaian terhadap produk olahan daun
kelor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dijalan kelapa sawit 7 sungai besar Banjarbaru selatan pada hari rabu
tanggal 29 Mei 2024 dan tanggal 4 Juni 2024 dan diikuti sebanyak 15 orang ibu PKK kelapa sawit. Kegiatan ini dibagi
menjadi 2 kegiatan yaitu kegiatan penyuluhan mengenai manfaat dan fungsi daun kelor di kehidupan sehari hari. Daun
kelor sangat kaya akan manfaat salah satunya adalah dapat menurunkan kadar glukosa darah, meningkatkan kadar hb,
kaya akan nutrisi dan menurunkan kadar kolesterol darah, meningkatkan produksi asi (Kristina, 2020) dan menurunkan
tekanan darah.

| £8288 §S¥xskeg=as
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Gambar 1. kegiatan penyuluhan manfaat daun kelor.
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Gambear 2. kegiatan pendampingan pembuatan diversifikasi produk olahan daun kelor.

Acara kedua yaitu melakukan pendampingan terkait pembuatan diversifikasi produk olahan daun kelor (gambar 2),
adapun produk olahan yang dilakukan pendampingan adalah akar pinang daun kelor. Setelah itu ibu PKK kelapa sawit
diberikan kuisioner terkait pengujian rasa, bau, tekstur dan warna. Hasil kuisioner menunjukkan ibu PKK menyukai rasa,
bau, tekstur dan warna dari akar pinang,

Gambar 3. Produk Olahan akar pinang daun kelor.

Pada kegiatan pendampingan ini ibu PKK kelapa sawit sangat antusias akan program ini, karena dengan adanya program
ini mereka mendapatkan pengetahuan dan mendapatkan keterampilan terkait produk olahan daun kelor. Adapun produk
olahan daun kelor yang sudah pernah dilakukan peneliti adalah es krim daun kelor, nugget daun kelor. Pada kegiatan
pengabdian Masyarakat ini diversifikasi produk olahan daun kelor yang dibuat adalah akar pinang daun kelor

Adapun resep akar pinang daun kelor adalah sebagai berikut:

Cara membuat akar pinang daun kelor

Campurkan telur dan penyedap rasa lalu aduk hingga tercampur rata

Masukan daun kelor yang sudah dihaluskan dan masukan tepung, aduk sampai rata

Siapkan wajan dengan minyak panas

Cetak adonan diatas wajan menggunakan pencetak akar pinang.

Akar pinang siap disajikan.

SIS
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KESIMPULAN

Kesimpulan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatknya keterampilan ibu PKK kelapa sawit dalam
membuat diversifikasi produk olahan daun kelor berupa akar pinang daun kelor.
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